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Muhassinat Al-Lafdhiyyah (keindahan lafadh) 
Yang termasuk Muhassinat lafdhiyah adalah: 


1. JINAS 


Jinas, yaitu keserupaan dua lafadz dalam ucapan bukan pada makna. 
Jinas itu ada yang Tamm (sempurna) dan Ghoiru Tamm (tidak sem- 


purna). 


M Jinas Tammj, yaitu : dua lafadz yang hurufnya sama dalam 
keadaannya (ha'iat), jenis, hitungan dan urutannya. 
Contoh : 


Kami belum pernah bertemu manusia yang bisa dibuat perlindungan 
selain engkau, maka engkau senantiasa pada masa ini sebagai biji 
mata. 


Contoh lain : 
apa 3 Sad la aral Kal 3 CAS La Kal 


Maka kelilingilah mereka, selama engkau tetap dirumahnya. dan 


senangkanlah mereka selama engkau tetap berada di tanahnya. 
e Pembagian Macam-Macam Jinas Taam 
Jinas taam terbagi menjadi tiga kategori yaitu: 


a. Terdiri dari isim dengan isim atau dari fiil dengan fiil Jinas Muta- 
matstsil) 

Menurut Ibrahim Mahmud “Alan bahwa Jinas mutamatstsil adalah 
apabila dua lafadz yang serupa tersebut dari bentuk yang sama. Misal 


isim dengan isim ataupun fiil dengan fiil. 
bas) BII ya EL V3 # 438 Ulas) IE GB 


Artinya: “Kami tidak menjumpai seorang manusiapun , selain engkau 
yang dapat dijadikan tempat berlindung. Engkau selalu menjadi insan 


mata bagi mata zaman” 
(aleuo olg)) AE AI SE Lenka Ho cakil JS Ol JAS OB Ha 


Artinya: “Orang yang bertaubat sebelum matahari terbit dari barat, 


pasti allah menerima taubatnya ”. 


Penjelas: bahwa kedua lafadz Gilas! pada contoh pertama menunjukkan 
adanya jinas taam yang terbentuk dari isim dengan isim, sedangkan 
contoh yang kedua pada kedua lafadz I—5 & tersebut merupakan 
bagian dari jinas taam yang terbentuk dari fiil dengan fiil. Namun 


keduanya memiliki makna yang berbeda. 
b. Terdiri dari fiil dengan isim atau isim dengan fiil Jinas Mustaufi) 


Sebagaimana yang dikutip oleh Ibrahim Mahmud “Alan bahwa jinas 
mustaufi yaitu apabila terdapat dua lafadz yang sejenis tersebut, 
berasal dari macam atau jenis yang berbeda. Seperti yang satu dari 
isim dan yang lainnya dari fi'il, atau yang satu dari isim dan yang 
lainnya dari huruf, atau yang satu dari fiil dan yang lainnya dari 
huruf. 


Sebagaimana ratapan seorang penyair 
HE IS 4 SB OKI A33 Ia lala 


Artinya: “Tidak ada yang lenyap dari anggur tempo dulu, maka 
sesungguhnya anggur yang lenyap (mati) itu hidup di samping 
Yahya Bin Abdillah ” 


Penjelas: Lafadz (& yang pertama adalah fiil, dan «5 yang kedua 


adalah nama seseorang dalam bentuk isim “alam. 


Sedangkan jinas mustaufi antara bentuk dari isim dengan fiil yang 


terdapat dalam ayat Al-Gur'an OS. An-najm:1-3 


(CN El) SB OP Bh leh. SEE leg Kilo IPL. SB ISI HI 


Artinya: Demi bintang ketika terbenam, kawanmu (muhammad) tidak 


sesat dan tidak pula keliru, dan tiadalah yang diucapkannya itu 


Al-Gur'an menurut kemauan hawa nafsunya. (OS: An-Najm:1-3) 


Kemudian contoh jinas mustaufi yang terbentuk dari isim dengan 


huruf yaitu: 
(102 1 Byidl JAS L...... laki 5AS lag Olagkd Olla Je Gb GAN WES Le 34 


Penjelasan: 


Terdiri dari zaraf dengan isim, seperti pada firman Allah SWT OS. 
Thaha: 94 

Contoh: J33 SSS (3 Jill G3 Oi B3: ISO Ela Hj 

Artinya: “Sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan berkata: 
“kamu telah memecah antara bani israil, dan kamu tidak memlihara 


amanatku” 


Penjelas: bahwasanya pada lafadz &5 
merupakan bentuk dari zaraf, sedangkan : menunjukkan kalimat 


isim. 


c. Jinas murakkab adalah perbedaan dua lafadz yang ditinjau dari segi 


susunannya dan ifrodnya. 
Jinas murokkab terbagi menjadi dua jenis yaitu: 


1. Jinas murokkab yang sama tulisannya (Mutasyabbih) 
Contoh: 
dan AAS 4233 # dna3 3G II Ula ISI 


Artinya: “Apabila seorang raja tidak memiliki jiwa bermurah hati , 


maka tinggalkanlah dia dan kekuasaannya-pun segera sirna ” 


Penjelas: Lafadz 4815 yang pertama asalnya EC :5 yang dari Asmaul 
Khamsah (isim-isim yang lima). Sedangkan lafadz da3 yang kedua 


asalnya 4215 dalam satu kalimat sebagai isim fail. 
2. Jinas murakkab yang tidak sama tulisannya (Mafrug) 
Ela pal Jah S3 GAJI # WI pl All Isi IS KS 


Artinya: “Masing-masing kamu telah mengambil bejana arak, dan 
tidak ada bejana arak bagi kita. Apakah yang memeberi mudharat 
bagi orang mengelilingkan bejana itu, kalau ia berbuat baik kepada 
kita ” 


Penjelas: lafadz W #&Y yang pertama adalah bentuk dari isim laa «w') 
(Y dan khabarnya, kata #& bermakna «SJ! dan W merupakan huruf jer 


majrur. sedangkan lafadz Ws 3 yang kedua merupakan bentuk 
mufrad , ia sebagai fiil madli dari kata dlokxw bermakna Jul Wol . 


M Jinas Ghoiru Tamm , yaitu Lafadz yang hurufnya berbeda pada 
salah satu dari keadaan, jenis, hitungan dan urutan. 
Contoh : 


PI P3 Alah Use, mela yol5e al da OA 
Mereka sedang menjulurkan (lengan mereka) dari tangan orang yang 
memukul dengan tongkat, yang selalu menjaga (dari kerusakan) yang 


menyerang dengan pedang yang mematikan, yang memotong. 


Macam-macam jinas ghairu tam 
1. Jinas Muharraf 


Jinas muharraf adalah dua lafaz yang berbeda dilihat dari bentuk 
hurufnya, dan sama jenis, jumlah dan aturannya. Contoh: 


Misalnya kata 3! (kain bergaris untuk diselimutkan pada badan) 
diartikan sebagai sLYI (pakaian) yakni pakaian bergaris-bergaris 
yang menyelimutinya, 3! yang artinya mengurangi panas, 35! yang 
artinya air beku yang turun dari langit. Huruf-huruf dalam kalimat 


ini sama jenis, jumlah dan aturannya, akan tetapi berbeda bentuknya. 


2. Jinas Nagis 


Jinas nagis adalah berkurangnya huruf dalam dua lafadz. Contoh 9.S 
Al-Giyamah: 29-30 


GL de233 Ob5 Jl Gua GUI sig 


Terjemahan: “Dan bertaut betis kiri dan betis kanan, kepada Tuhan- 


mulah pada hari itu kamu di halau”. 
3. Jinas mudhari' 


Jinas mudhari' adalah dua lafadz yang perbedaannya terdapat pada 
satu huruf, namun berdekatan (masih dalam satu makhorijul huruf), 
baik pada awal, pertengahan maupun akhir kalimat. Contoh 9.S 
Al-Mu'min: 75 


OiSsAh RS Lag GILA KAI 13 EGA IS La SIS 


Terjemahan: “Yang demikian itu disebabkan karena kamu bersukaria 
di bumi,tanpa mengindahkan kebenaran dan karena kamu selalu ber- 


sukaria dalam kemaksiatan.” 


Kata 63255 dan 632555 adalah dua kata yang serupa akan tetapi ber- 
beda satu hurufnya yaitu huruf sWl pada lafaz awal dan huruf cl 
pada lafaz kedua. 


4. Jinas Galb 


Jinas Galb adalah dua lafaz yanfg berbeda urutan hurufnya. Contoh 
O.S Al-Mudatsir: 3 
F3 S3 


Terjemahan: “Dan agungkanlah Tuhan-mu.” 
2. SAJA' 
Saja' adalah persesuaian dua akhir kata pada huruf akhirnya. 


Fashilah adalah kata terakhir dari suatu kalimat yang dibandingkan 


dengan kalimat yang lainnya. Dua kalimat yang dibandingkan ini 


disebut gorinah, kemudian gorinah yang dibandingkan disebut 
fagroh. 


Saja' mempunyai beberapa jenis, yaitu: 


1) Al-Mutharraf : saja' yang dua akhir kata pada saja' itu berbeda 
dalam wazannya, dan persesuaian dalam huruf akhirnya. 


Seperti dalam firman Allah: 


Des yi IU 


DISBI ASEIS A33 


“Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah? padahal Dia 


sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan”. 


Kata “wagoro” beda wazan dengan kata “athwaro” yang mana 
“wagoro” dengan harakat fathah sedang “athwaro” sukun, namun 


keduanya sama dalam huruf akhirnya yaitu huruf ro' . 


2) Al-Murashasha ' : saja' yang padanya lafazh-lafazh dari salah satu 
rangkaiannya, seluruhnya atau sebagiannya semisal bandingannya 
dari rangkaian yang lain. 


Contohnya pada syi'r al-Hariri: 


dt3 pala EM 25833 0 abal jalan PAI lh . 
Orang menghiasi Beberapa sajak dengan keindahan lafadznya, dan 


mempengaruhi pendengaran dengan Larangan-larangan nasehatnya. 


, »” 


Kata “yathbi'u” sama wazannya dengan “yagro'u” begitu pula dalam 


,” 


gofiahnya yaitu huruf “ain, “asja” sewazan dengan “asma” , gofiah 


“ain, “lafzhi” sewazan dengan “wa'zhi”, gofiahnya zho'. 


Contoh perkataan al-Hamdani : “ inna ba'da kadr shofwan , wa ba'da 
mathor 


shohwan ” 


Atau perkataan Abi al-Fath al-Basati: “liyakun igdamaka tawakkalan, 
wa ihjamaka 


ta'amullan ” 


3) al-Mutawazi: saja' yang persesuaiannya terletak pada akhir kata 


saja. Hal ini dapat terjadi pada tiga keadaan: 


Berbeda wazan dan gofiahnya secara bersamaan 
Beda wazan, tetapi gofiahnya tidak 
Beda gofiah, tapi wazan tidak. 


Cantoh yang pertama adalah firman Allah dalam surat al-Ghasiyah: 
Hg Jr 3 


“Di dalamnya ada tahta-tahta yang ditinggikan dan gelas-gelas yang 
terletak di dekatnya”. 


@orinahnya ada dua yaitu: 425333 3x 

Dan 424p33 Ols313 

“sururun' adalah setengah dari gorinah pertama yang dibandingkan 
dengan kata “akwabun”, gorinah kedua. Keduanya berbeda secara 


wazan dan gofiah. 
Contoh yang kedua adalah: 


la32 whagalg 
laba as Lp 


Lafadh cYxI dan YkWl berbeda wazannya , yang pertama menurut 
wazan “maf alat” dan yang kedua wazan “fa'alaat”, akan tetapi 


gofiahnya sama, yaitu ta'. 


Contoh yang ketiga: “hasola natig wa shomit, halaka hasad wa 
syamit”, pada gorinah yang pertama kata “hasola” dibandingkan 
dengan 'halaka”, keduanya berdeda gofiahnya. Gofiah yang pertama 
lam, yang kedua kaf. 


“ Saja' yang bagus adalah seperti perkataan al-Hamdani, “kitabi wa 
bahru wa in lam arohu fagod sami'tu khobrohu, wallatsu wa in lam 
allafhu fagod tashowwartu kholgohu, wal maliku adil wa in lam lagoi- 


tuhu god lagoini shoitahu, wa man ro'a minassaifi atsarohu, fagod 


ra'a aktsarahu”, fasilah-fasilah diatas burhuruf sukun, hal itu dil- 


akukan karena bertujuan untuk mewujudkan keserasian. 
3. IGTIBAS 


Secara leksikal igtibas bermakna 'menyalin' dan mengutip. 
Sedangkan secara terminologis, igtibas adalah kalimat yang disusun 
oleh penulis atau penyair dengan menyertakan petikan ayat atau 
hadis ke dalam rangkaian kalimatnya tanpa menjelaskan bahwa 


petikan itu berasal dari Al-Gur'an atau hadis. 


Dalam Ilmu Badi , igtibas didefinisikan sebagai berikut “Pembicara 
menyimpan prosa atau puisinya dengan sesuatu dari Al-Gur'an atau 
Hadits dengan cara yang tidak memberikan isyarat bahwa sesuatu itu 
berasal dari keduanya.” Gaidah Ilmu Badi membolehkan mutakallim 
(pembicara) merubah sedikit pada kata yang diambil dari Al-Gur'an 
atau Hadits, yaitu karena untuk penyesuaian wazan atau sebab 


lainnya. 

Contoh igtibas: 

Abul Mu-min Al-Ashfahani berkata: 

IAI A3 GARA Ona AIA La) OLES PSA GS ASIAN Ga SS Y 


Jangan sekali-kali kamu terbujuk oleh banyaknya pasukan dan pem- 
bantu orang-orang penganiaya. Sesungguhnya kami menangguhkan 
mereka sampai suatu hari yang pada waktu itu mata (mereka) terbe- 
lak (Os. Ibrahim 42). 


Seperti juga ucapan Penyair : 


CPI UI Ep BB Abi 3 al 
KAS Bhs MU IE Rei Lie Ela 6 B3. 
Janganlah kamu musuhi manusia di Negaranya, Sedikit sekali para 


pendatang itu dilindungi. 


Jika engkau ingin berinteraksi dengan mereka, maka berperilakulah 
kepada manusia dengan Akhlag yang baik. 
Syair tersebut diambil dari Sabda Nabi kepada Abu dzarr Al-Ghifary : 


KA H3 Oa G9 tebus Till Aid dig CS lai all GI. 


Dan tidak berpengaruh dengan adanya perubahan yang sedikit pada 


lafadaz yang diambil karena wazan Syi'ir atatau yang lain. 
Seperti juga ucapan Penyair : 
Cgaerls dil Jl GI G3 OI Eks bk OS 38 


Sungguh telah terjadi kematian yang aku khawatirkan, Sesungguhnya 
kami itu kembali kepada Allah. 


Syair tersebut diambil dari Firman Allah Surat Al-Bagoroh : 156 : 
Oka Hi) UI di UI IG Akad Adila SI oh GipLAl 33 . 


Keindahan Al-9ur'an dan keterjagaanya dalam menyimpan makna 
membuat penyair tak pernah ragu untuk sekedar mengutip setiap 
kalimat dalam Al-Gur'an, pasalnya Al-Our'an memiliki untaian kata 
terindah dan memiliki makna yang mendalam serta keterjagaanya 
yang membuat orang merasa tak perlu menyantumkan sumber 
kutipan yang ditulis dalam syairnya, karena tentu kalimat itu takkan 


dirasa asing untuk diperdengarkan. 

MH Pembagian Igtibas 

Igtibas dibagi menjadi tiga macam, ialah : 

1. Tsabitul ma'ani, yaitu yang tidak berubah dari makna asalnya. 


2. Muhawwal, yaitu yang dirubah dari makna asalnya seperti kata 
syair : 

So Olesi bo IK ae JO si 

Eh SI op” Ie wb udyil aa) 


Artinya : 

Kalau aku salah dalam memujimu, maka aku tidak salah dalam mena- 
han nafsuku. Sungguh engkau telah menempatkan kebutuhanku pada 
lembah yang tidak ada tumbuh-tumbuhannya. 


Syi'iran ini dipindahkan dari ayat : 
Di SI reny Had Ye LSM Ily 


Maknanya dalam Al-9Gur'an, ialah lembah yang tidak berair dan tidak 
ada tumbuh-tumbuhannya, yaitu: Mekkah. Adapun maksud syi'iran, 


ialah laki-laki yang tiada kebaikannya dan tiada berguna. 
3. Yang dirubah sedikit wazannya, seperti kata sya'ir : 
bg | dl JI UU Ul Kas Lo 8. 


Artinya : 
Sungguh telah terbukti apa yang engkau takuti. Sesungguhnya kami 
kembali semua kepada Allah. Dari ayat 


Oga ) All olg dl LI, 
e Contoh-contoh Igtibas beserta penjelasannya 


bgl ore La la pg Lagi 3 ea SY 
oa H0 yaldl H4 agan Liu Udh lo IS 


Janganlah engkau memusuhi orang-orang yang berada dinegeri 
sendiri, sedikit sekali pengembara disuati negeri mendapat perlakuan 
baik. Bila engkau menginginkan hidup damai tentram ditengah-ten- 
gah mereka, maka berakhlaklah terhadap manusia dengan budi 
pekerti yang luhur. 

Pada contoh diatas kita temukkan dalam syair sebauh ungkapan yang 
bila diamati bukanlah gubahan penyair sendiri, melainkan penyair 
mengambil sebagian dari Hadist Nabi Muhamad Saw dengan tidak 
mengadakan perubahan sedikit pun. Ungkapan tersebut adalah & & 3 
ce Gu Ul , ungkapan ini diambil dari Hadist Nabi Saw yang ber- 
bunyi 


aa S0 all HI 9 Lepea dual! GUSI 9 LS laiu— Ali GI 


Bertagwallah kamu kepada Allah dimana saja kamu berada, serta 
ikiutilah perbuatan jelekmu dengan kebaikkan,niscaya kebaikkan itu 
akan meanghapuskan kejelekkan, serta berakhlaklah kamu kepada 


sesama manusia deangan akhlak yang baik. 


Kain Uldayylaer Us JJ Las B yan Ol JB Lab WS H3 sit! 
Gunakanlah kesempatan selagi rambutmu yang hitam belum 
memutih, karena sesungguhnya dunia ibarat dinnding rumah yang 


hampir roboh. 


Pada contoh diatas ditemukkan bahwa didalam ungkapan tersebut 
terdapat penyisipan yang dilakukan oleh al-mutakallim yaitu ungka- 


pan 
yak Ol ang ol ae 3 WI Las B 
tersebut yang diambil dari ayat Al-Our'an 9OS.Al-Kahfi,77 


Katun Ol duper WA lap 9 LD gituan OI 9 B lela Lanlaiwl d3 JAlLGISI ab Lila B 
bal dule Kisa Clay JB do BL 


maka keduanya berjalan, sehingga tatkala keduanya sampai kepada 
penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk itu, 
tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian 
keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding yang hampir roboh, 
maka Khidir As mengatakan dinding itu. Musa berkata: Jikalau kamu 


mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu. 


Dalam penyisipan ayat tersebut , Al-mutakalim tidak menyebutkan 
bahwa ungkapan itu diambil dari ayat Al-Gur'an, juga didapatkan 


bahwa al-Mutakallim sedikit mengadakan perubahan dari aslinya. 
PENUTUP 


MH Indahnya permulaan kalam , yaitu : Seorang Mutakallim menjadi- 
kan awal pembicaraannya dengan indah lafadznya, baik bentuk 


kalimat atau susunannya, dan benar maknanya. 


Apabila permulaan kalam itu mengandung isyarat pada tujuannya, 


maka dikatakan sebagai Baroatul Istihlal. 


Seperti Ucapan abu toyyib ketika memberi ucapan atas hilangnya 
penyakit : 


KALI BEA Jl SLS G3 ASI Eabst NI B3 AKI 


Keluhuran dan kemuliaan telah terlimpahkan, karena engkau telah 


sembuh, dan penyakit telah hilang darimu pad musuh-musuhmu. 


Seperti Ucapan penyair lain yaitu Asyja' as-salma ketika memberi 
ucapan atas pembangunan gedung : 
PES let dile ale flag Hai Ala ab 


Sebuah gedung yang terdapat kehormatan dan salam,Waktu telah 


meletakkan keindahannya padanya. 


5. Indahnya penutup kalam , yaitu : Seorang Mutakallim menjadikan 
akhir pembicaraannya dengan indah lafadznya, baik bentuk kalimat 


atau susunannya, dan benar maknanya. 


Apabila akhir kalam itu mengandung isyarat pada selesainya pembic- 


araan , maka dikatakan sebagai Baroatul Magto'. 
Seperti Ucapan Abul Ala' atau abu toyyib : 
Jali Spb #l6S Id83 Abi CagS 5 hall AE Cas 


Engkau tetap sepanjang masa, wahai Gua tempat berlindung 


penghuninya, Ini adalah do'a yang menyeluruh untuk manusia. 
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